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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Ditinjau dari permasalahan yang ada peneliti menggunakan 

pendekatan penelitian kuantitatif.
47

 Pendekatan kuantitatif adalah suatu 

penelitian yang lebih banyak menggunakan logika hipotesis verifikasi 

yang dimulai dengan berfikir induktif untuk menurunkan hipotesis 

kemudian melakukan pengujian di lapangan dan kesimpulan atau 

hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris.Oleh karena itu lebih 

menekankan pada indek-indek dan pengukuran empiris. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen, yaitu 

metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatmen 

(perlakuan) tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. 

Ciri khas penelitian eksperimen adalah menguji secara langsung suatu 

variabel terhadap variabel yang lain. 

 

B. Variabel Penelitian 

Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Variabel Independen (X)  
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Variabel ini sering disebut sebagai variabel stimulus, input, 

prediktor, dan antecendent.
48

 Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variabel bebas.Variabel bebas adalah variabel yang menjadi 

sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (variabel 

terikat).Jadi variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi. 

Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah:  

X = Model Contextual Teaching and Learning (CTL) 

b) Variabel Dependen (Y) 

Sering disebut sebagai respon, output, kriteria, konsekuen. Dalam 

bahasa Indonesia sering sebagai sebagai variabel terikat.Variabel terikat 

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena 

adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah:
49

 

Y1 = Motivasi belajar fikih peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung  

Y2 = Hasil belajar fikih peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung.  

 

C. Populasi, Sampel, dan teknik Sampling 

a) Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 

subjek yang mempunyai kuantitas atau karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
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kesimpulannya.
50

Populasi menjadi sumber asal sampel diambil.Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung yang berjumlah 48 peserta didik. 

b) Teknik sampling 

Penelitian ini menggunakan teknik Nonprobability Sampling jenis 

sampling jenuh. Teknik Nonprobability Sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi 

setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 

Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel.
51

 

c) Sampel 

Pada penelitian ini yang menjadi sampel yaitu seluruh peserta didik 

kelas III MI Podorejo Sumbergempol Tulugagung yang berjumlah 48 

peserta didik, yaitu kelas III-A berjumlah 24 peserta didik sebagai kelas 

eksperimen dan kelas III-B berjumlah 24 peserta didik sebagai kelas 

kontrol. 

D. Kisi-kisi Instrumen 

Sebagai bahan guna memberikan penilaian kepada siswa MI Podorejo 

Sumbergempol, kelas III, yaitu peneliti menggunakan model penilaian, mulai 

dari pertanyaan sederhana, observasi yang dilaksanakan peneliti, hingga 

lembar penilaian guru pamong. Sehingga para siswa tidak akan kesulitan 

dalam memberikan tanggapannya mengenai materi fikih tentang salat.  
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Tabel 3.1 Kisi-Kisi Instremen Penelitian 

No  Instrumen Aplikasi 

1 Observasi Peneliti melaksanakan 

observasi, mengenai 

materi dan kegiatan yang 

berhubungan dengan salat 

5 waktu. 

Kemudian, peneliti 

membuat kesimpulan 

awal, mengenai kacakapan 

siswa memahami materi 

dan dalam melaksanakan 

salat wajib 5 waktu. 

2 Tes Peneliti kemudian 

memberikan pertanyaan 

sederhana kepada masing-

masing siswa dengan 

bentuk soal uraian singkat, 

mengenai materi dan tata 

cara pelaksanaan salat 

wajib 5 waktu. 

Materi lebih diarahkan 

kepada pemahaman 

pelaksanaan salat 5 waktu  

bagi seseorang dalam 

konisi sakit. 

3 Dokumentasi Peneliti kemudian 

mengambil nilai dari tes 

tersebut. 

Guna memantapkan hasil, 

guru dapat meminta nilai 

siswa yang berhubungan 

dengan kegiatan / 

pelaksanaan salat wajib 5 

waktu sebagai 

pembanding. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk 

memperooleh, mengolah, dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh 

dari para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang 

sama:
52

 

Adapun instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Pedoman Observasi 

Dengan melakukan observasi peneliti dapat mengetahui secara 

langsung proses pembelajaran Fikih kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung. Adapun pedoman observasi sebagaimana 

terlampir.  

Dari hasil observasi ini, Peneliti melaksanakan observasi, mengenai 

materi dan kegiatan yang berhubungan dengan salat 5 waktu. Kemudian, 

peneliti membuat kesimpulan awal, mengenai kacakapan siswa 

memahami materi dan dalam melaksanakan salat wajib 5 waktu. 

b) Tes 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 

Fikih peserta didik pada kelas yang menggunakan model CTL dengan 

hasil belajar Fikih peserta didik yang menggunakan metode ceramah. Tes 

yang diberikan pada penelitian ini berupa tes tulis dengan jumlah soal 

sebanyak lima soal. Adapun soal tes sebagaimana terlampir. 
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Sebagai bahan guna memberikan penilaian kepada siswa MI 

Podorejo Sumbergempol, kelas III, yaitu peneliti menggunakan model tes 

sederhana. Dengan memberikan 5 pertanyaan, dengan uraian bebas. 

Sehingga para siswa tidak akan kesulitan dalam memberikan 

tanggapannya mengenai materi fikih tentang salat.  

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Uraian Bebas 

No  Pertanyaan / uraian bebas 

1 Apakah hukum melaksanakan salat 5 waktu? 

2 Bagaimanakah hukumunya salat wajib 5 waktu bagi orang yang 

sakit? 

3 Bagaimanakah pelaksanaan salat wajib 5 waktu bagi orang yang 

sakit? 

4 Apakah diperbolehkan pelaksanaan salat wajib 5 waktu bagi orang 

yang sakit tanpa berwudlu? 

5 Apakah diperbolehkan pelaksanaan salat wajib 5 waktu bagi orang 

yang sakit dengan cara berbaring atau duduk? 

 

c) Pedoman Dokumentasi 

Hal ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara hasil belajar 

Fikih peserta didik pada kelas yang menggunakan model CTL dengan 

hasil belajar Fikih peserta didik yang menggunakan metode ceramah.
53

 

Tes yang diberikan pada penelitian ini berupa tes tulis dengan jumlah 

soal sebanyak lima soal. Adapun soal tes sebagaimana terlampir. 
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Angket dan tes harus terlebih dahulu di uji dengan uji validitas dan 

reliabilitas sebelum di berikan kepada sampel penelitian.Jika angket dan 

tes dikatakan valid dan reliabel maka baru bisa dijadikan alat ukur/ 

instrumen penelitian.Jika tidak maka tidak boleh dijadikan instrumen 

penelitian. 

Validitas soal dan angket dapat diketahui dengan menggunakan 

korelasi product moment sebagai berikut:
54

 

Pada penelitian ini untuk mempermudah perhitungan uji validitas 

maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22.0. 

Uji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan teknik Alpha 

Cronbach sebagai berikut :
55
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Mengingat metode ini dilandasi oleh korelasi, maka koefisien 

Cronbach Alpha mempunyai range nilai antara 0 hingga 1. Pada nilai 

koefisien Cronbach Alpha berapakah alat ukur yang digunakan tersebut 

relibel atau andal. Beberapa referensi menyebutkan bahwa:
56

 

a. Jika nilai Alpha Cronbach 0,8 – 1,0 maka keandalan masuk kategori 

sangat tinggi . 

b. Jika nilai Alpha Cronbach 0,6 – 0,8 maka keandalan masuk kategori 

tinggi. 

c. Jika nilai Alpha Cronbach 0,4 – 0,6 maka keandalan masuk kategori 

cukup. 

d. Jika nilai Alpha Cronbach 0,2 – 0,4 maka keandalan masuk kategori 

rendah. 

e. Jika nilai Alpha Cronbach 0,0 – 0,2 maka keandalan masuk kategori 

sangat rendah. 
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Pada penelitian ini untuk mempermudah perhitungan uji reliabilitas 

maka peneliti menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22.0. 

 

F. Data dan Sumber data 

a) Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data tentang hasil 

observasi, data wawancara, tes hasil belajar, data dokumentasi dan data 

tentang angket motivasi belajar peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung 

b) Sumber Data. 

Pada penelitian ini data ada dua, yaitu: 
57

 

1. Data primer, diperoleh dari observasi, wawancara, angket, dan tes.  

2. Data sekunder, diperoleh dari dokumen sekolah. 

 

G. Teknik Pengumpulan data 

Pada penelitian ini, untuk memperoleh data yang diperlukan 

menggunakan metode sebagai berikut: 

a) Observasi 

Dalam penelitian ini observasi digunakan untuk mengetahui 

tentang proses pembelajaran di MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung. 
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b) Angket 

Metode pengumpulan data dengan angket dilakukan dengan cara 

menyampaiakan sejumlah pertanyaan tertulis untuk dijawab secara 

tertulis pula oleh responden. Dapat pula dikatakan bahwa angket adalah 

daftar pertanyaan yang disusun sedemikian rupa, terstruktur dan 

terencana, dipakai untuk mengumpulkan data kuantitatif yang digali dari 

responden.Pada penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data 

mengenai motivasi belajar fikih peserta didik. 

c) Tes 

 Tes adalah suatu cara mengumpulkan data dengan memberikan tes 

kepada objek yang diteliti. Dalam menggunakan metode tes, peneliti 

menggunakan instrumen berupa tes atau soal-soal tes.Pada penelitian ini 

tes digunakan untuk memperoleh data mengenai hasil belajar fikih 

peserta didik. 

d) Dokumentasi 

 Pada penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 

mengenai sejarah berdirinya MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung, 

data peserta didik yang dibuat sampel, nilai peserta didik yang menjadi 

sampel penelitian, dan foto-foto selama kegiatan penelitian. 
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H. Teknik Analisis Data 

Adapun tahap-tahapnya adalah sebagai berikut: 

1. Tahap Petama (Pengolahan Data) 

Langkah-langkah yang dilakukan dalam pengolahan data penelitian 

kuantitatif adalah sebagai berikut:
58

 

a. Pengklasifikasian data  

Pengklasifikasian data dilakukan dengan menggolongkan aneka 

ragam jawaban ke dalam kategori-kategori yang jumlahnya lebih 

terbatas.Pengklasifikasian kategori tersebut penyusunannya harus 

dibuat berdasarkan kriteria tunggal yaitu setiap kategori harus dibuat 

lengkap, tidak ada satupun jawaban responden yang tidak mendapat 

tempat dan kategori yang satu dengan yang lainnya tidak tumpang 

tindih. 

b. Editing 

Editing adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan 

pengecekan.Angket ditarik kembali serta diperiksa apakah setiap 

pertanyaan sudah dijawab, seandainya sudah dijawab apakah sudah 

benar. 

c. Koding 

Yaitu pemberian tanda, simbol atau kode bagi tiap-tiap data 

yang termasuk dalam kategori yang sama, dalam penelitian ini sedang 

disesuaikan dengan variabel penelitian dengan kode. 
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d. Skoring 

Yaitu memberikan angka pada lembar jawaban angket tiap 

subjek skor dari tiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan 

sesuai dengan perangkat option (pilihan) sebagai berikut: 

a) Yang berkonotasi sangat tinggi diberi skor 5 

b) Yang berkonotasi tinggi diberi skor 4 

c) Yang berkootasi cukup diberi skor 3 

d) Yang berkootasi kurang diberi skor 2 

e) Yang berkonotasi rendah diberi skor 1 

2. Tahap Kedua (Analisis Data) 

Analisis data dalam penelitian kuantitatif lazim disebut analisis 

statistik karena menggunakan rumus-rumus statistika.
59

 

Adapun tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:
60

 

a. Uji Prasyarat Hipotesis 

Uji prasyarat analisis terhadap data yang diperoleh harus 

dilakukan sebelum pengujian hipotesis dilakukan. 
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1. Uji Homogenitas 

2. Uji Nomalitas 

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk menguji 

normalitas data, salah satunya yaitu uji nomalitas dengan metode 

Kolmogorov-smirnov.
61
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3. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dan homogenitas dan data yang telah 

diuji sudah memenuhi kriteria berdistribusi normal dan data 

homogen, maka uji hipotesis dapat dilakukan. Pegujian hipotesis 

adalah suatu prosedur yang akan menghasilkan suatu keputusan, 

yaitu keputusan menerima atau menolak hipotesis tersebut. 

Penelitian ini menggunakan Uji t-test dan Uji Manova.
62

Untuk 

mempermudah perhitungan dan analisa, peneliti menggunakan 

program SPSS 22.0. 

a. Uji T-test 

Untuk menguji apakah ada pengaruh model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi dan pengaruh 

model Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap 

hasil belajar, dengan menggunakan uji t-test. Teknik t-test 

(disebut t-score, t-ratio, t-technique, studet-t) adalah teknik 

statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi 

perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi.
63

 

Adapun tahapan pengujian hipotesis sebagai berikut:  

1. Menentukan hipotesis dalam bentuk kalimat  

a) Hα: Ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching   and Learning (CTL) terhadap motivasi belajar   
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fikih peserta didik kelas III MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung. 

Hₒ :Tidak ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi belajar 

fikih peserta didik kelas III MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung. 

b) Hα: Ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar fikih 

peserta didik kelas III MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung.  

Hₒ: Tidak ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap hasil belajar fikih 

peserta didik kelas III MI Podorejo Sumbergempol 

Tulungagung. 

b. Uji Manova 

Langkah selanjutnya adalah mencari pengaruh model 

Contextual Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi 

dan hasil belajar fikih peserta didik. Untuk mengetahui ada 

atau tidaknya pengaruh model Contextual Teaching and 

Learning (CTL) terhadap motivasi dan hasil belajar fikih 

peserta didik, peneliti menggunakan uji Manova. 
64

. 
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Adapun langkah-langkah melakukan uji manova adalah 

sebagai berikut: 
65

 

a) Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif  

Hα: Tidak ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi dan hasil 

fikih belajar peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung.  

Hₒ: Ada pengaruh yang signifikan model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) terhadap motivasi dan hasil 

belajar fikih peserta didik kelas III MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung. 

b) Kriteria pengambilan keputusan  

Untuk tes uji manova, cara pengambilan keputusan pada 

outputnya adalah: 

1. Berdasarkan p-value  

a. Jika p-value ≤ 0,05 maka Hₒ ditolak dan Hα diterima 

(ada pengaruh).  

b. Jika p-value > 0,05 maka Hₒ diterima dan Hα ditolak 

(tidak ada pengaruh).  

2. Berdasarkan signifikansi  

a. Jika nilai sig. ≤  0,05 maka Hα diterima dan Hₒ ditolak.  

b.  Jika nikai sig. > 0,05 maka Hα ditolak dan Hₒ diterima. 
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